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MOTTO
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ABSTRAK

Bagas Pratama Pinandita, 2019, NIT : 51145497.K, ”Optimalisasi Penerapan
Sistem Aplikasi Inaportnet Guna Efisiensi Pelayanan Kapal Di Pelabuhan
Gresik™, skripsi Program Studi Ketatalaksanaan Angkutan Laut dan
Kepelabuhanan, Program Diploma IV, Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang,
Pembimbing I : Dr. Riyanto, S.E., M.M., Pembimbing II : Capt. Ali Imron
Ritonga, M.M., M.Mar

Sistem /naportnet adalah suatu sistem pengoperasian dan pengintegrasian
kegiatan pelayanan dan perizinan (clearance) dari instansi terkait (Government
Agencies) yang melaksanakan kegiatan di pelabuhan, sehingga mampu
meningkatkan kinerja kegiatan perdagangan dan lalu lintas barang, mempercepat
proses port clearance, sehingga memungkinkan pengiriman dokumen melalui
satu gateway-portal yang dapat diakses dari lokasi atau entitas mereka yang
terkoneksi dalam sistem Portnet ini. Setiap instansi terkait melakukan transaksi
clearance sesuai kewenangannya masing- masing yang dipusatkan dalam suatu
sistem aplikasi (Centralized Clearance Processin) serta dalam satu dokumen
aplikasi (Port Single Administration Document/PSAD).

Tujuan penelitian untuk mengetahui gambaran umum tentang sistem
aplikasi Inaportnet, kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem aplikasi
Inaportnet dan upaya dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam penerapan
sistem aplikasi [naportnet di Pelabuhan Gresik. Jenis penelitian ini adalah
penelitian kualitatif dengan metode deskriptif. Penelitian dilakukan selama 4
bulan sejak bulan April 2019 sampai Juni 2019. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh perusahaan yang bernaung dibawah pelabuhan Gresik sejumlah
106 perusahaan pelayaran, sampel sebanyak 53 perusahaan menggunakan Non
Probability Sampling yaitu Purposive Sampling. Penelitian dilakukan dengan cara
melakukan observasi, wawancara terarah kepada informan yang berkompeten
dibidangnya dengan panduan kuisioner, setelah itu data dikumpulkan dan
dianalisis.

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kendala utama dalam
pengoperasian sistem [lnaportnet di Pelabuhan Gresik adalah keterampilan
petugas (69%). Kendala berikutnya adalah koneksi internet yang buruk (66%),
banyaknya jenis dokumen kapal (62%) dan kapasitas ukuran dokumen kapal
terlalu besar (62%). Upaya yang perlu dilakukan dalam mengatasi kendala antara
lain evaluasi sekaligus pemberian training (pelatihan tambahan) terhadap para
pekerja setiap bulan, implementasi /naportnet meliputi aspek konektivitas (akses
broadband dengan bandwith berskala besar dan dedicated Fiber Optic),
penyediaan akses @wifi.id dan penguatan data  network, penggunan aplikasi
sederhana reminder sertifikat kapal dan penggunaan aplikasi sederhana seperti
aplikasi kompres folder atau data.

Kata kunci : Sistem Aplikasi Inaportnet, Efisiensi Pelayanan Kapal, Perusahaan
Pelayaran
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ABSTRACT

Bagas Pratama Pinandita, 2019, NIT: 51145497.K, "Optimization of
Application of Inaportnet Application System for Ship Service Efficiency at
Gresik Port" ", mini thesis of Port and Shipping Departement Study Program,
Diploma IV Program, Semarang Shipping Science Polytechnic, Advisor I: Dr .
Riyanto, SE, MM, Advisor II: Capt. Ali Imron Ritonga, M.M., M.Mar

The Inaportnet system is an operating system and integration of service
activities and clearance from relevant agencies (Government Agencies) that carry
out activities at the port, so as to improve the performance of trade activities and
goods traffic, accelerate theprocess port clearance, thus allowing the sending of
documents through one gateways-portalthat can be accessed from locations or
their entities connected in this Portnet system. Each relevant agency
conductstransactions in clearance accordance with their respective authority
which is centered in an application system (Centralized Clearance Process) and
in one application document (Port Single Administration Document / PSAD).

The research objective is to find out a general description of the
application system Inaportnet, the obstacles in implementing the application
system Inaportnet and efforts to overcome the obstacles faced in implementing
the application system [naportnet at Gresik Port. This type of research is
qualitative research with descriptive methods. The study was carried out for 4
months from April 2019 to June 2019. The population in this study were all
companies under the auspices of Gresik port of 106 shipping companies, a sample
of 53 companies using Non Probability Sampling, namely Purposive Sampling.
The research was conducted by conducting observations, directed interviews with
informants who were competent in their field with questionnaire guides, after
which data was collected and analyzed.

Based on the results of the research, the main obstacle in operating the
Inaportnet system at Gresik Port was the skills of the officers (69%). The next
obstacle is poor internet connection (66%), the number of types of ship
documents (62%) and the size of the ship's document size is too large (62%).
Efforts that need to be done in overcoming obstacles include evaluating and
providing  training (additional training) to workers every month,
theimplementation of [naportnet covering aspects of connectivity (access
broadband with bandwidth large-scaleand dedicated Fiber Optic), providing
access to (@ wifi.id and strengthening data network,use simple application
reminder ship certificate and use of simple applications such as applications
compress folders or data.

Keywords : Inaportnet Application System, Efficiency of Ship Service, Shipping
Company
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Indonesia memiliki banyak pelabuhan, salah satunya di Gresik.
Kegiatan ekspor dan impor menyebabkan banyak kapal asing berlabuh di
wilayah Indonesia. Perizinan untuk kapal kapal asing berbeda dengan
perizinan kapal domestik sehingga peran agen dalam menerima, memberikan
pelayanan dan informasi sangat penting. Kurangnya informasi akan
mengakibatkan hambatan di instansi maupun di lapangan sehingga untuk
menunjang optimalisasi penerapan sistem [naportnet pada umumnya
melibatkan instansi seperti kantor syahbandar, kantor bea dan cukai, kantor
karantina, kantor pelindo, kantor imigrasi setempat, dan kantor pelabuhan
khusus (pelsus) (Suyono, 2007).

Informasi berperan penting dalam kegiatan pelayanan kapal di
pelabuhan Gresik. Informasi yang selalu diperbarui menjadi kunci
keberhasilan efisiensi pelayanan kapal di pelabuhan gresik dalam proses
kegiatanya. Perusahaan selalu membutuhkan sistem untuk mengumpulkan,
mengolah, menyimpan melihat kembali, dan menyalurkan informasi. Sistem
informasi berdasarkan komputer akan berbeda dengan sistem informasi yang
diolah secara manual. Pada saat ini komputer mempunyai manfaat dan
kegunaan yang berperan penting sehingga pekerjaan menjadi lebih cepat dan

mudah, membantu komunikasi, dan sarana informasi (Azwar, 2007).



Mewujudkan sistem informasi manajemen di pelabuhan yang efektif
mengacu pada Peraturan Menteri Perhubungan Nomor 23 Tahun 2015 tentang
Peningkatan Fungsi Penyelenggara Pelabuhan pada Pelabuhan yang
diusahakan secara komersial yaitu pasal 1 disebutkan “Kepelabuhanan adalah
segala sesuatu yang berkaitan dengan pelaksanaan fungsi pelabuhan untuk
menunjang kelancaran, keamanan dan ketertiban arus lalu lintas kapal,
penumpang dan/atau barang, keselamatan dan keamanan berlayar,tempat
perpindahan intra dan/atau antar moda serta mendorong perekonomian
nasional dan daerah dengan tetap memperhatikan tata ruang wilayah, bahwa
fungsi pelabuhan tersebut memerlukan suatu sistem informasi manajemen
dengan penerapan teknologi dalam sektor transportasi laut”.

Perkembangan ekonomi dunia yang semakin pesat seiring dengan
berlakunya Masyarakat Ekonomi ASEAN 2015 menuntut pelabuhan memiliki
sistem informasi manajemen pelabuhan yang berbasis teknologi. Saat ini
fungsi pelabuhan bukan hanya untuk sandar kapal dengan mengangkut ribuan
orang atau kendaraan, namun saat ini sistem manajemen pelabuhan perlu
didukung oleh sistem informasi yang modern sehingga diharapkan pelabuhan
memiliki kinerja pelabuhan yang efektif dan efisien, meningkatkan
pertumbuhan ekonomi dan menurunkan biaya logistik nasional (Sutejo, 2016).

Semakin maju dan berkembangnya dunia usaha serta meningkatnya
arus barang dan kapal asing maupun domestik yang masuk daerah pelabuhan
mengakibatkan pelayanan pengoperasian penerapan sistem aplikasi /naportnet

untuk melakukan pelayanan yang maksimal, akan tetapi berdasarkan



pengamatan di lapangan terdapat hambatan dalam pelayanan pengoperasian
penerapan sistem aplikasi /naportnet di pelabuhan Gresik (Santoso, 2015).

Pelayanan jasa keagenan kapal mengalami perubahan penyelesaian
dokumen kapal dari sistem manual menjadi sistem online. Sistem online
diharapkan dapat meningkatkan pelayanan kapal yang cepat, terpercaya,
transparan dan terstandar sehingga dapat meminimkan biaya penanganan
kapal di pelabuhan dan mampu meningkatkan kinerja penanganan atas
kegiatan perdagangan dan lalu lintas barang, terutama mendorong percepatan
proses port clearance sehingga kapal tidak mengalami delay (Widayoko,
2012).

Penyelesaian dokumen kapal yang menggunakan sistem online
masih memiliki kesalahan administratif yang harus diselesaikan, seperti sistem
Inaportnet yang masih memerlukan tambahan aplikasi sehingga perlu adanya
komitmen antara instansi terkait dengan perusahaan pelayaran. Perubahan
prosedur penyelesaian dokumen yang menggunakan sistem online dimana
seharusnya tidak ada tatap muka antara pihak pengguna jasa dengan pihak
pemberi perijinan justru berdampak pada lambatnya perijinan yang diberikan
(Saifudin, 2009).

Beberapa masalah yang dihadapi dalam proses penyelesaian
dokumen kapal menggunakan sistem online antara lain koneksi internet yang
buruk, kapasitas ukuran dari file dokumen-dokumen kapal yang besar, kurang
tanggapnya petugas penyelesaian dokumen kapal, sehingga menyebabkan

ketidakefisiensian waktu dalam penyelesaian dokumen kapal dan terbatasnya



jumlah staf operasional/agen. Hal tersebut mengakibatkan proses port
clearance menjadi terhambat yang akan berdampak pada delaynya kapal,
permohonan izin kapal ditolak sistem, proses upload dokumen-dokumen kapal
menjadi terhambat dan tidak efisien, ketidakefisiensian waktu dalam
penyelesaian dokumen kapal (Yuda, 2017).

Berdasarkan uraian di atas, penulis tertarik untuk mengangkat
masalah tersebut dan menganalisis dengan judul penelitian ” Optimalisasi
Penerapan Sistem Aplikasi Inaportnet Guna Efisiensi Pelayanan Kapal Di

Pelabuhan Gresik”.

. Perumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah, penulis menyusun rumusan
masalah sebagai berikut :
A. Bagaimana gambaran umum tentang sistem aplikasi Inaportnet di
Pelabuhan Gresik ?
B. Apa kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem /naportnet di
Pelabuhan Gresik ?
C. Bagaimana upaya dalam mengatasi kendala sistem [naportnet di

Pelabuhan Gresik ?



C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui gambaran umum tentang sistem aplikasi /naportnet di

Pelabuhan Gresik.

2. Untuk mengetahui kendala yang dihadapi dalam penerapan sistem aplikasi

Inaportnet di Pelabuhan Gresik.

3. Untuk mengetahui upaya dalam mengatasi kendala yang dihadapi dalam

penerapan sistem aplikasi Inaportnet di Pelabuhan Gresik.

D. Manfaat Penelitian

1.

Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan dapat memberi ilmu pada bidang penerapan
sistem aplikasi Inaportnet, terutama mengenai optimalisasi penerapan
sistem aplikasi /naportnet guna efisiensi pelayanan kapal di Pelabuhan
Gresik.
Manfaat Praktis

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi pertimbangan dalam
menghadapi masalah penerapan sistem aplikasi Inaportnet di semua
pelabuhan di Indonesia sehingga kendala yang muncul dapat

diminimalisir.



BAB II

LANDASAN TEORI

A. Tinjauan Pustaka
1. Sistem Inaportnet

Sistem [naportnet adalah suatu sistem pengoperasian dan
pengintegrasian kegiatan pelayanan dan perizinan (clearance) dari instansi
terkait (Government Agencies) yang melaksanakan kegiatan di pelabuhan,
sehingga mampu meningkatkan kinerja kegiatan perdagangan dan lalu
lintas barang, mempercepat proses port clearance, sehingga
memungkinkan pengiriman dokumen melalui satu gateway-portal yang
dapat diakses dari lokasi atau entitas mereka yang terkoneksi dalam sistem
Portnet ini. Setiap instansi terkait melakukan transaksi clearance sesuai
kewenangannya masing- masing yang dipusatkan dalam suatu sistem
aplikasi (Centralized Clearance Processin) serta dalam satu dokumen
aplikasi (Port Single Administration Document/PSAD) (Purwito, 2008).

Tujuan utama pembangunan sistem Inaportnet yaitu mempercepat
penyelesaian proses, peningkatan efektifitas dan kinerja penanganan
kegiatan perdagangan dan lalu lintas barang, terutama mendorong
percepatan proses port clearance. Tujuan kedua adalah meminimalisasir
waktu dan biaya yang diperlukan dalam seluruh kegiatan port clearance,

terutama terkait proses pelayanan kapal di Pelabuhan. (Supardi, 2016).



Manfaat dari sistem /naportnet adalah sebagai berikut:
Kecepatan layanan
Waktu pelayanan akan menjadi lebih cepat jika dibandingkan dengan
sebelum adanya Inaportnet. Misalnya: untuk pelayanan kapal masuk,
waktu yang dijanjikan sekarang adalah 12 jam diukur dari dokumen
Permintaan Pelayanan Kapal Pindah (PPKP) diterima sistem Inapornet
sampai dengan kapal sandar di dermaga, dari sebelumnya rata-rata 1
minggu tanpa melalui sistem /naportnet.
Biaya pengurusan menjadi lebih murah karena perusahaan bisa
menekan jumlah kurir yang diperlukan.
Meningkatkan daya saing pelayanan kapal di pelabuhan.
Meningkatkan informasi publik mengenai kebijakan pelayanan kapal
di pelabuhan.
Meningkatkan transparansi untuk menghilangkan penyalahgunaan
wewenang.
Mengurangi adanya under invoice.
Perusahaan dapat memantau pergerakan kapal pengangkut barang dan
dokumen pengurusan kapal setelah kapal masuk pelabuhan langsung
dari komputernya dimeja kerja.
Perusahaan dapat langsung memperoleh informasi mengenai kapal
dan dokumen pengurusan yang berkaitan dengan kegiatan kapal
tersebut di pelabuhan, misalnya Pemberitahuan Kedatangan Kapal

Asing (PKKA), Surat Ijin Berlayar (SIB) dan lainnya dapat dipantau



langsung dari komputernya di meja kerja (Saifudin, 2016).

Sistem Inaportnet merupakan sistem yang berbasis jaringan
internet/web  service terkait dalam pelayanan kedatangan maupun
keberangkatan kapal serta kegiatan bongkar muat. Sistem dibuat agar
pengguna jasa perusahaan pelayaran maupun perusahaan bongkar muat
dalam malakukan permohonan pelayanan atau clearance in/out untuk
melakukan kegiatan kedatangan dan keberangkatan kapal maupun terkait
rencana kegiatan bongkar muat untuk muatan di kapal tidak harus datang
ke instansi pemerintah untuk melakukan clearance, atau dengan kata lain
meminimalisir pengguna jasa bertatap muka dengan petugas pemerintah
yang berwenang. Hal ini sejalan dengan komitmen Kementerian
Perhubungan memberantas pungutan liar di sektor Perhubungan.
Pengguna sistem Inaportnet adalah instansi pemerintah dan badan usaha
pelabuhan serta pelaku industri logistik di Indonesia yang memanfaatkan
jasa kepelabuhanan seperti: Perusahan Pelayaran/agen, Perusahaan
Bongkar Muat (PBM) dan Jasa Pengurusan Transortasi (JPT) (Concaceio,
2017).

Sistem Inaportnet merupakan sistem yang berbasis jaringan
internet/web  service terkait dalam pelayanan kedatangan maupun
keberangkatan kapal serta kegiatan bongkar muat. Sistem dibuat agar
pengguna jasa perusahaan pelayaran maupun perusahaan bongkar muat
dalam malakukan permohonan pelayanan atau clearance in/out atau

rencana kegiatan bongkar muat tidak harus datang ke instansi pemerintah



untuk melakukan clearance, atau dengan kata lain meminimalisir
pengguna jasa bertatap muka dengan petugas pemerintah yang berwenang.
Hal ini sejalan dengan komitmen Kementerian Perhubungan dalam
memberantas pungutan liar di sektor Perhubungan. Pengguna sistem
Inaportnet adalah instansi pemerintah dan badan usaha pelabuhan serta
pelaku industri logistik di Indonesia yang memanfaatkan jasa
kepelabuhanan seperti : Perusahan Pelayaran/Agen, Perusahaan Bongkar
Muat (PBM) dan Jasa Pengurusan Transortasi (JPT).

a. Karakteristik sistem I/naportnet

1) Sistem inaportnet adalah sistem yang berbasis web, selalu dapat
diakses dimana saja dan kapan saja (24 jam dalam 7 hari).

2) Sistem inaportnet adalah sistem yang mudah digunakan

3) Sistem inaportnet adalah sistem yang aman, pertukaran data dan
informasi terjamin kerahasiaannya.

4) Sistem inaportnet adalah sistem yang cerdas (intelligent, sistem
dapat menyesuaikan dengan kondisi pengguna)

5) Sistem inaportnet adalah sistem yang netral, artinya tidak memihak,
sistem hanya memberikan akses sesuai dengan tingkat kepentingan
pengguna.

6) Sistem inaportnet adalah sistem yang mengotomasi/streamline
bisnis proses yang ada (sesuai dengan peraturan/ketentuan yang
berlaku).

7) Sistem inaportnet adalah sistem yang terintegrasi



b. Dalam pelayanan /naportnet akan banyak menggunakan singkatan atau

istilah. Adapun istilah — istilah yang sering digunakan atau yang

terdapat pada layanan /naportnet adalah sebagai berikut:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

AP: Agen Pelayaran/Perusahaan Pelayaran

PBM: Perusahaan Bongkar Muat

PMKU: Pemberitahuan Melakukan Kegiatan Usaha

PKK: Pemberitahuan Kedatangan Kapal adalah laporan rencana
kedatangan kapal yang disampaikan oleh perusahaan angkutan laut
nasional, penyelenggara kegiatan angkutan laut khusus dan
perusahaan angkutan laut rakyat kepada Penyelenggara Pelabuhan.
SPM: Surat Persetujuan Kapal Masuk Pelabuhan (Clearance
in) adalah surat persetujuan yang diterbitkan oleh Syahbandar
dalam bentuk dokumen elektronik bahwa kapal secara teknis
administratif telah memenuhi persyaratan kelaiklautan kapal dan
wajib lainnya untuk memasuki pelabuhan.

RKBM: Rencana Kegiatan Bongkar Muat adalah laporan yang
disampaikan perusahaan bongkar muat kepada Penyelenggara
Pelabuhan yang memuat rencana kegiatan bongkar muat.

PPKB: Permintaan Pelayanan Kapal dan Barang adalah permintaan
pelayanan jasa di pelabuhan dan jenis barang serta jumlah barang
yang akan di bongkar/muat oleh agen pelayaran yang diterbitkan

oleh Badan Usaha Pelabuhan (BUP).
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8)

9)

10)

11)

12)

13)

RPK-RO: Rencana Penambatan Kapal dan Rencana Operasi adalah
dokumen lokasi tambat kapal dan bongkar muat barang yang
diusulkan oleh Badan Usaha Pelabuhan (BUP) kepada
Penyelenggara Pelabuhan untuk memperoleh penetapan.

PPK: Penetapan Penyandaran Kapal adalah dokumen lokasi tambat
kapal dan bongkar muat barang yang ditetapkan oleh Kantor
Otoritas Utama dan Kantor Kesyahbandaran dan Otoritas
Pelabuhan.

SPK: Surat Perintah Kerja adalah dokumen yang berisi perintah
untuk melaksanakan pelayanan kapal yang dikeluarkan oleh Badan
Usaha Pelabuhan (BUP) yang meliputi kegiatan pemanduan,
penundaan, dan tambat kapal.

SPOG: Surat Persetujuan Olah Gerak adalah surat persetujuan yang
diterbitkan oleh Syahbandar dalam bentuk dokumen elektronik
bahwa kapal secara teknis administratif telah memenuhi
persyaratan keselamatan dan keamanan pelayaran untuk melakukan
pergerakan di pelabuhan.

LKK: Laporan Keberangkatan Kapal adalah laporan rencana
keberangkatan kapal yang disampaikan oleh perusahaan pelayaran
kepada Penyelenggara Pelabuhan.

LK3: Laporan Kedatangan dan Keberangkatan Kapal adalah
laporan yang disampaikan oleh perusahaan pelayaran kepada

Penyelenggara Pelabuhan tentang realisasi kegiatan kapal yang
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14)

15)

16)

berisikan tanggal kapal tiba dan tanggal kapal berangkat, pelabuhan
asal dan pelabuhan tujuan, serta data muatan kapal (bongkar
dan/atau muat).

SPB: Surat  Persetujuan  Berlayar  (Clearance  Out/Port
Clearance) adalah surat persetujuan yang diterbitkan oleh
Syahbandar dalam bentuk dokumen elektronik bahwa kapal secara
teknis administratif telah memenuhi syarat kelaiklautan kapal dan
kewajiaban lainnya untuk berlayar meninggalkan pelabuhan.

LAB: Laporan Angkutan Barang adalah surat yang berisi daftar
kegiatan bongkar/muat barang yang diajukan oleh perusahaan jasa
terkait (EMKL/JPT) kepada Penyelenggara Pelabuhan.

JPT :Jasa Pengurusan Transportasi (Freight Forwarding) adalah
usaha yang ditujukan untuk mewakili kepentingan pemilik barang
untuk mengurus semua kegiatan yang diperlukan bagi
terlaksananya pengiriman dan penerimaan barang melalui
transportasi darat, perkeretaapian, laut dan udara yang mencakup
kegiatan pengiriman, penerimaan, bongkar muat, penyimpanan,
sortasi, pengepakan, penandaan, pengukuran, penimbangan,
pengurusan penyelesaian dokumen, penerbitan dokumen angkutan,
pemesanan ruangan pengangkut, pengelola pendistribusian,
perhitungan biaya angkutan, klaim asuransi atas pengiriman

barang, penyelesaian tagihan dan biaya—biaya lainnya yang
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diperlukan dan penyediaan sistem informasi dan kamunikasi serta
layanan logistik.

17) Warta Kapal adalah suatu bentuk pelaporan secara elektronik yang
disampaikan  oleh  perusahaan angkutan laut nasional,
penyelenggara angkutan laut khusus, agen umum, dan/atau sub
agen kepada Penyelenggara Pelabuhan dan Syahbandar mengenai
kondisi umum kapal dan muatannya sebelum kapal memasuki
pelabuhan (PKK dan SPM) dan/atau sebelum kapal meninggalkan
pelabuhan (LKK, LK3 dan SPB).

18) SI adalah perintah/instruksi pengapalan/pengiriman yang dibuat
oleh eksportir/pengirim barang kepada perusahaan pengangkutan.

19) Hub Payment adalah Pusat Distribusi dan monitoring tagihan
PNBP (Penerimaan Negara Bukan Pajak) dari seluruh aplikasi
online Kementerian Perhubungan untuk pembayaran dan
penyetoran PNBP ke Kas Negara yang terhubung melalui
SIMPONI (Sistem Informasi PNBP Online) (Saifudin, 2009).

Dalam pelaksanaannya, untuk bergabung dalam sistem [naportnet
setiap pengguna portal harus memiliki wuser, password dan code pada
member login. Pada manual aplikasi ini, user dapat mengakses
menggunakan browser ke aplikasi Front End Inaportnet dengan alamat:

https://Inaportnet.dephub.go.id, kemudian muncul halaman /ogin seperti

di bawah ini untuk setiap user.
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Login Aplikasi InaPortnet

Username

Password

Saya bukan robot e

reCAPTCHA
Privasi - Persyaratan

Registrasi PMKU Perusahaan Pelayaran
Registrasi PMKU PBM atau JPT

Lupa password?
Registrasi user baru

Gambar 2.1 Menu Login
Sistem [naportnet ini dibuat berdasarkan kategori dari user aplikasi
yang terdiri dari: Agen Pelayaran (AP), Badan Usaha Pelabuhan (BUP),
Perusahaan Bongkar Muat (PBM), dan Perusahaan Jasa Pelayanan
Transportasi (PJPT). Setelah login, para pengguna jasa dapat melihat
halaman pertama sistem /naportnet dengan nama user adalah nama ketika
pengguna jasa melakukan login dan menu user yang ditampilkan sesuai

dengan priviledge user tersebut.
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Gambar 2.2 Beranda Sistem Inaportnet

Pada halaman ini pengguna jasa dapat melihat pelayanan yang
berkaitan dengan fungsinya terkait. Dalam hal ini sesuai dengan user
ketika melakukan login. Pada tampilan diatas user yang digunakan adalah

Agen Pelayaran (AP) (Oka, 2017).
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B. Kerangka berfikir

SISTEM INAPORTNET DI PELABUHAN GRESIK

HAMBATAN

!

UPAYA PENYELESAIAN

!

PELAYANAN SISTEM INAPORTNET YANG OPTIMAL

Gambar 2.3 Bagan Kerangka Berfikir
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BABV

PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Sistem Inaportnet adalah suatu sistem pengoperasian dan pengintegrasian
kegiatan pelayanan dan perizinan (clearance) dari instansi terkait
(Government Agencies) yang melaksanakan kegiatan di pelabuhan,
sehingga mampu meningkatkan kinerja kegiatan perdagangan dan lalu
lintas barang, mempercepat proses port clearance, pengiriman dokumen
melalui satu gateway-portal yang dapat diakses dari lokasi atau entitas
mereka yang terkoneksi dalam sistem Portnet ini. Setiap instansi terkait
melakukan transaksi clearance sesuai kewenangannya masing- masing
yang dipusatkan dalam suatu sistem aplikasi (Centralized Clearance
Processin) serta dalam satu dokumen aplikasi (Port Single Administration
Document/PSAD,).

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan kendala utama dalam
pengoperasian sistem Inaportnet di Pelabuhan Gresik adalah keterampilan
petugas (69%). Kendala berikutnya adalah koneksi internet yang buruk
(66%), banyaknya jenis dokumen kapal (62%) dan kapasitas ukuran

dokumen kapal terlalu besar (62%).

3. Upaya yang perlu dilakukan dalam mengatasi kendala antara lain :

a. Evaluasi sekaligus pemberian training (pelatihan tambahan) terhadap

para pekerja setiap bulan.
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C.

Implementasi Inaportnet meliputi aspek konektivitas (akses broadband
dengan bhandwith berskala besar dan dedicated Fiber Optic), penyediaan
akses @wifi.id dan penguatan data network.

Penggunan aplikasi sederhana reminder sertifikat kapal.

d. Penggunaan aplikasi sederhana seperti aplikasi kompres folder atau data.

B. SARAN

1.

Saran Teoritis

Hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan referensi untuk
memperkaya ilmu ketatalaksanaan pelayaran dan kepelabuhanan.

Bagi peneliti selanjutnya, diharapkan untuk meneliti pelabuhan lain
sebagai objek penelitian dan hendaknya melakukan penelitian dengan
cakupan objek penelitian dengan rentang waktu yang lebih lama dan
lebih banyak sitasi penelitian, serta lebih banyak sampel sehingga
mampu memberikan gambaran yang lebih komprehensif terhadap hasil
penelitian.

Saran Praktis

Pelabuhan Gresik diharapkan dapat melaksanakan evaluasi sekaligus
pemberian training (pelatihan tambahan) terhadap para pekerja setiap
bulan sehingga dapat meminimalisir human error.

Pelabuhan Gresik diharapkan dapat memperbaiki aspek konektivitas
(akses broadband dengan bandwith berskala besar dan dedicated Fiber
Optic), penyediaan akses menggunakan @wifi.id dan penguatan data

network.
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Pelabuhan Gresik diharapkan menambahkan penggunaan aplikasi
sederhana reminder sertifikat kapal untuk mengantisipai sertifikat kapal
yang expired.

Pelabuhan Gresik diharapkan menambahkan penggunaan aplikasi
sederhana seperti aplikasi kompres folder atau data untuk mengatasi

ukuran dokumen kapal yang terlalu besar.
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KUISIONER PENELITIAN

OPTIMALISASI PENERAPAN SISTEM APLIKASI INAPORTNET GUNA

EFISIENSI PELAYANAN KAPAL DI PELABUHAN GRESIK

. Adakah kendala koneksi internet yang buruk dalam menerapkan sistem
aplikasi Inaportnet?

a. Ya

b. Tidak

. Apakah sarana dan prasarana sistem /naportnet sudah sesuai SOP?
a. Ya
b. Tidak

. Adakah kendala pada banyaknya jenis dokuOmen kapal?
a. Ya
b. Tidak

Adakah kendala pada kapasitas ukuran dokumen-dokumen kapal yang
terlalu besar?

a. Ya

b. Tidak

. Adakah kendala keterampilan petugas saat menggunakan sistem
Inaportnet?

a. Ya

b. Tidak
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PERTANYAAN

YA TIDAK

%YA

%TIDAK

35

18

66%

34%

1

2 42 11 79% 21%

3 33 20 62% 38%

4 33 20 62% 38%

5 37 16 69% 31%

Sarana Jenis Kapasitas .
Internet Prasarana Dokumen UkuranpDokumen Keterampilan

Tn A YA YA YA TIDAK YA
Tn C| TIDAK YA YA YA YA
Tn G YA TIDAK YA YA YA
TnL YA YA YA YA YA
Tn P YA TIDAK YA YA YA
Tn S YA TIDAK TIDAK YA YA
Tn B YA YA YA YA TIDAK
TnK| TIDAK YA TIDAK TIDAK YA
Tn M YA YA YA YA TIDAK
Tn O| TIDAK YA TIDAK TIDAK TIDAK
Tn C YA YA YA YA YA
Tn H YA YA TIDAK TIDAK YA
TnY YA YA TIDAK TIDAK YA
TnD YA YA YA YA YA
Tn G YA YA TIDAK TIDAK TIDAK
Tn B YA YA YA YA TIDAK
TnD| TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK
TnP| TIDAK TIDAK YA YA YA
TnL YA YA TIDAK TIDAK YA
Tn O YA YA TIDAK TIDAK YA
TnF| TIDAK YA YA YA YA
Tn W, YA YA TIDAK TIDAK YA
Tn O YA YA TIDAK TIDAK TIDAK
Tn G| TIDAK YA TIDAK TIDAK YA
Tn M YA YA YA YA YA
Ny A| TIDAK YA YA YA TIDAK
Ny D YA YA YA YA TIDAK
Ny C| TIDAK TIDAK TIDAK TIDAK YA
Ny M YA YA TIDAK TIDAK YA
Ny O] TIDAK YA TIDAK TIDAK YA
Ny S| TIDAK YA TIDAK TIDAK TIDAK
Tn B YA YA TIAK TIDAK TIDAK
Tn S YA YA YA TIDAK YA
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Sarana

Jenis

Kapasitas

Internet Prasarana Dokumen Ukuran Dokumen Keterampilan
Tn H YA YA TIDAK TIDAK TIDAK
Tn W| TIDAK TIDAK YA TIDAK YA
TnL| TIDAK YA YA TIDAK TIDAK
Tn S YA YA TIDAK YA YA
Tn T YA YA TIDAK YA YA
Tn P YA YA TIDAK TIDAK YA
TnD YA YA TIDAK TIDAK YA
TnK| TIDAK YA TIDAK TIDAK TIDAK
Tn R YA TIDAK YA YA YA
Tn A| TIDAK YA TIDAK TIDAK YA
Tn S YA TIDAK YA YA TIDAK
TnN| TIDAK YA YA YA YA
TnU YA YA TIDAK TIDAK YA
Tn G| TIDAK YA TIDAK TIDAK YA
TnZ| TIDAK YA TIDAK TIDAK YA
Tnl YA YA TIDAK TIDAK TIDAK
TnL YA YA YA YA YA
Tn N YA TIDAK YA YA YA
Tn P YA TIDAK TIDAK TIDAK YA
Tn W, YA YA TIDAK TIDAK YA

YA =35 YA =42 YA =33 YA =33 YA =37

TIDAK = 18| TIDAK =11 | TIDAK =20 TIDAK = 20 TIDAK = 16
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